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BAB I
PENDAHULUAN

Deskripsi Mata Kuliah

Dengan mempelajari bab ini mahasiswa dapat memahar{g anatomi
fisiologi genetika dan neurologi serta kaitannya dengan idikan
yang akan ditempuh di jurusan pendidikan luar bias

Capaian Pembelajaran Lulusan:
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharap

1. Memahami pengertian anatomi fisiglogi tubuh
2. Memahami konsep dasar ilmu a jiologi.
3. Menjelaskan hubungan anatomi
biasa.
4. Menjelaskan istilah-istilah kkan posisi
dan arah perjalanan saraf pa

i pemDelajaran yang digunakan
iskusi kelas 25%, tugas 10%,

bagi Dosen dan Mahasiswa

rperan untuk memfasilitasi pemahaman
p-konsep anatomi dan fisiologi dengan cara

. Bagi mahasiswa, buku ajar Anatomi dan Fisiologi
ilat penting dalam proses belajar yang mengharuskan
yang mendalam tentang berbagai sistem dalam tubuh

untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.



Analisis Instruksional (Al) dan Rencana Pembelaiaran Semester

Buku ajar Anatomi dan Fisiologi (A&F) adalah salah satu referensi
penting dalam memahami struktur dan fungsi tubuh manusia. Untuk
memastikan efektivitas pembelajaran, buku ini perlu dianalisis dari

pendidikan dan pengembangan kompetensi mahasiswa.
instruksional buku ajar A&F bertujuan untuk menila€gai
tersebut dapat mendukung proses belajar-m
penyajian materi, penggunaan metode pembe
dan penilaian pembelajaran.

A. Latar Belakang

Mahasiswa jurusan pendidikan
anak berkebutuhan khu
pemahaman mengenai ki
khusus. Oleh karena itu, s
mempelajari materi anatomi

a mahasiswa perlu
neurologi dengan

Sebagai kelainan atau
anya kerusakan pada fungsi

tika dan Neurologi ini mempunyai
engan anatomi untuk mahasiswa
u kesehatan lainnya. Hal ini dikarenakan
a dan neurologi di jurusan pendidikan luar
ih diarahkan untuk memahami gejala

an khusus. Dengan mempelajari modul ini, mahasiswa

akan lebih memahami masalah kelainan serta
pnya pada anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian
3 ahasiswa memiliki pengetahuan dasar untuk mendeteksi
adanya kelainan serta dapat merancang program-program terapi
yang dibutuhkan sesuai dengan jenis kelainannya.



Mengingat modul ini belum pernah ada di buat oleh tim pengajar
dan sulit diperoleh di pasaran, maka mahasiswa mendapat kesulitan
dalam mempelajari materi ini sesuai dengan dengan anak
berkebutuhan khusus. Selain itu mahasiswa membutuhkan bahan-
bahan buku yang sesuai dengan kelainan anak berkebutuig@n khusus.
Karena alasan di atas maka tim ini memandang perl embuat
modul anatomi fisiologi dan genetika.

. Tujuan yang Hendak Dicapai

Penulisan Modul ini bertujuan untuk:

persyrafan manusia.
2. Memandirikan mahasis

lancar dan i i | serta¥intuk memudahkan
mahasiswa jakan tugas-tugas yang

dan j0ga mengetahui penyebab dari
n khusus serta dapat memberikan
kecacatan atau kelainan sistem

setiap permulaan bab akan ditulis tujuan yang hendak

apai dari materi.

2. Diakhir penyajian materi pada setiap bab dibuat kesimpulan dari
masing- masing materi yang telah disajikan.



3. Setiap akhir bab diberikan tugas yang berhubungan dengan anak
berkebutuhan khusus dan pertanyaan yang yang harus dijawab
sesuai dengan kecacatan anak.

. Kaitan Modul ini dengan Pendidikan Luar Biasa

neurologi dengan baik sebagai bekal untu
masalah yang berhubungan dengan kelaina
anak. Sebagai kelainan atau kel i
adanya kerusakan pada fungsi
genetic, maupun factor saraf

Modul Anatomi Fisiologi
jurusan Pendidikan Luar Bi
dengan anatomi Fisiologi da
mahasiswa ke ini lebih diarahkan untuk
memahami j fisiologis pada anak
ul ini, diharapkan mahasiswa

lajaran dan program pemberian pelayanan
tunkan sesuai dengan kelainan anak

i sengaja dibuat oleh tim pengajar agar mahasiswa
eh pedoman/guide dalam mempelajari materi ini sesuai
ntutan dalam rencana pembelajaran semester Anatomi
dan Genetika dan sistem neurologi di jurusan Pendidikan

jasa . Tak cukup sampai disitu, mahasiswa juga dapat
mencari bahan-bahan baik dari buku, jurnal, maupun referensi dalam
bentuk lainnya yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran
mahasiswa yang sesuai dengan materi yang dibahas.



E. Tugas

1. Berikanlah alasan mengapa mahasiswa jurusan pendidikan luar
biasa perlu mempelajari tentang anatomi fisiologi genetika dan
sistem neurologi ?

2. Jelaskan hubungannya antara anatomi dengan pendi
biasa. Kemudian berikan contohnya!

3. Carilah beberapa referensi yang mem
fisiologi genetika dan sistem neurol
gangguan yang terjadi pada anak berkebut



BAB 2
DASAR-DASAR ANATOMI FISIOLOGI GENETIKA DAN
NEUROLOGI

Pendahuluan

IImu pengetahuan yang mempelajari
disebut  Authropobiologi (Ilmu manusia).
dibagi menjadi ilmu Urai (Anatomi), ilmu F
Keturunan (Genetika).

Capaian Pembelajaran Lulusan:

2. Menjelaskan tentang ilmu
dengan Anatomi.

. Kuis 10%, diskusi kelas 25%, tugas 10%,
uts 15% uas 15%

ggunaan Buku Aiar bagi Dosen dan Mahasiswa

¥osen, Anda berperan untuk memfasilitasi pemahaman

Bva mengenai konsep-konsep anatomi dan fisiologi dengan cara
yang efektif dan mendalam. Buku ajar ini bisa digunakan untuk
mendukung proses pengajaran dan memberikan sumber belajar yang
komprehensif. Bagi mahasiswa, buku ajar Anatomi dan Fisiologi



merupakan alat penting dalam proses belajar yang mengharuskan
pemahaman yang mendalam tentang berbagai sistem dalam tubuh
manusia. Berikut adalah cara efektif dalam menggunakan buku ajar ini
untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

memastikan efektivitas pembelajaran, buku i
berbagai aspek instruksional yang menduk
pendidikan dan pengembangan kompetensi
instruksional buku ajar A&F bertujuagntuk meni

dan penilaian pembelajaran.
A. Anatomi Fisiologi

Anatomi beras i i > = ke atas, dan
“tome”= me didefinisikan, anatomi
adalah il pelajari struktur dan susunan
tubuh ma ' | letak geografis bagian tubuh,
dan sébagainya. Di dalam tubuh juga
, saraf, tulang, dan pembuluh darah

sistem jaringannya. Oleh sebab itu Kkita sering
kan istilah Anatomi Fungsional yang berkaitan erat
ologi atau ilmu faal. Fisiologi atau ilmu faal adalah ilmu
pelajari fungsi atau kerja dari alat-alat tubuh manusia
eadaan normal, baik dalam keadaan aktif maupun pasif.

Selain hal-hal di atas diketahui juga bahwa ada struktur tertentu
yang dapat dilihat dengan mata telanjang dan ada pula yang hanya
dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop. Oleh sebab itu
diperkenalkanlah Anatomi Makroskopik yang artinya melihat
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dengan mata telanjang dan Anatomi Microskopik atau melihat
dengan memakai alat.

IImu yang berkaitan erat dengan anatomi adalah:

Histologi ilmu yang mempelajari struktur halus tulang
Sitologi ilmu yang mempelajari sel
Osteologi ilmu yang mempelajari tulang
Arthologi ilmu yang mempelajari sendi
Miologi ilmu yang mempelajari otot
Splanchologi ilmu yang mempelajari al
dalam.

7. Aesthosiologi ilmu yang memp
8. Neurologi ilmu yang mempel

oA wWNE

Manfaat ilmu urai dan f

1. Untuk mendalami bent i mormal organ-
organ tubuh, dan mengetaNgi yang timbul.

i gnosis fisik, pada

atihotot, terapi dengan

nyebutl sel yang hidup adalah protoplasma.
suatu sistem yang kompleks dan terdiri dari
eterogen. Di dalam dalam sel-sel itu, unsur-
erada dalam suatu sistem sehingga mereka
erada dalam gerakan- gerakan yang memungkinkan
reaksi kimia. Ukuran molekul dalam protoplasma adalah
0,1 mikron. Dalam protoplasma molekul- molekul ini
am keadaan bergerak, yang disebut gerak Brown.

Lapisan luar protoplasma merupakan membran peka rangsang,
artinya kemampuan untuk memberikan jawaban atau respon kepada
reseptor bila dirangsang.



Macam-macam bentuk rangsangan :
Rangsangan mekanis : pijakan, pukulan.
Rangsangan kimia

Rangsangan termis : panas, dingin
Rangsangan listrik : strom.

SAEEIR A

C. Sel dan Jaringan

Komponen utama sel adalah membran sel, p

Gambar 16, 2 Struktur usum sebush neuron eferm
b. Pembungioss axce
© Foto neurnn yang dbesarkan 640 x
(Dan - GI. Tortora, p. 387)

Gambar 1. Komponen Utama Sel



Membran merupakan keping-keping halus, gabungan dari protein
dan lemak yang merupakan tempat lewatnya berbagai zat yang
keluar masuk sel. Membran ini juga bertugas untuk mengatur hidup
dari segala rangsang yang datang.

banyak bahan organik dan an organik yang la
Organel-organel lain yang terdapat di dal
mitokondria, badan Golgi dan lisosom. Di d
respirasi sel. Sedangkan badan golgi belu

seperti leukosit, monosit, dan lim
kation, bentuknya bulat teshiri eca), plasma

L manusSia sebagian besar berasal
alan istilah anatomi ini sangat
natomi manusia secara utuh.
aikan dengan keperluan yang erat
tuhan khusus. Adapun istilah-istilah
empelajari anatomi adalah :

ian depan
bagian sebelah belakang.
ior adalah bagian sebelah atas.
pr adalah bagian sebelah bawah.
al adalah bagian tengah
f eral adalah bagian kesamping.
7. “Kaudal adalah bagian kearah ekor.
8. Dorsal adalah bagian punggung.
9. Ventral adalah bagian perut.
10. Kranial adalah bagian kearah kepala.

10



11. Rostral adalah bagian moncong.

12. Fontral adalah bidang vertikal yang tegak lurus dengan bidang
sagital (yang membagi tubuh menjadi bagian depan dan
belakang)

13. Transverse adalah bidang horizontal yang tegak |
bidang sagital (yang membagi tubuh menjadi tubuh fg@@ian atas
dan bawah)

14. Mid Sagital Plane, adalah yang membagi tu
sama dan semetris Kiri dan kanan.

E. Konsep Dasar Neurologi

Neurologi berasal dari kata neuro
logos berarti ilmu. Jadi
mempelajari tentang syaraf.
neurology merupakan
mempelajari ilmu saraf
Neurologi Pendidikan Luar
makhluk hidup

asar Neurologi yaitu :
tilan dalam system saraf,
anatomi sel saraf, struktur

ta neuro dan logos. Neuro berarti saraf dan
neurology berarti ilmu saraf. Evelyin C
isikan “neurology berarti ilmu pengetahuan
ruktur saraf”. Tercakup dalam pengertian ini
anatomi atau susunan saraf dan hubungan bagian-
satu sama lain, serta fisiologi atau fungsi kerja saraf
alam keadaan normal.

bagiann
NaNuUS

S@Pclajari letak dan hubungan satu system saraf tidak dapat
terpisahkan dari pengamatan tentangan kegunaan setiap struktur dan
sistem jaringanya. Hal ini membawa kita pada penggunaan istilah
anatomi fungsional yang bertalian erat dengan fisiologi atau ilmu
faal. llmu ini sangat erat hubunganya dengan pengetahuan tentang

11



semua makhluk hidup yang tercakup dalam pelajaran biologi, juga
erat kaitannya dengan sitologi yang mempelajari detail struktur sel
serta bio kimia yang mempelajari perubahan kimiawi dan kegiatan
sel serta menyelidiki proses kimia jasad hidup serba komplek. Juga
erat hubunganya dengan ilmu alam yang mempelajari @@aksi fisik
dan gerakan- gerakan yang terjadi di badan. Sel merup unsur
terkecil dari tubuh yang memiliki semua bagia i
dengan fungsi yang harus dilaksanakan atau deng
sel itu berada.

. Beberapa Istilah dalam Sistem Sgraf

Kita dapat menerima rangsangan
yang menerima rangsangangdisebut n alat peraksi
terhadap rangsangan dise
berkembang jaringan yang duanya itu. Jaringan

Bagian saraf an yang diterima oleh
reseptor gégebut , sedangkan bagian saraf yang
ke efektor disebut saraf

rtambah banyak dan berkembang menjadi
era, maka jaringan saraf menjadi lebih
tubuh timbul daerah- daerah dimana badan —
saraf terkumpul membentuk satu simpul saraf atau
Di dalam sebuah ganglion badan- badan sel saraf saling
ofiaruhi.

M@ perkembangan lebih lanjutnya, berkembang sel- sel
penghubung antara badan- badan sel di dalam simpul saraf itu,
sehingga memungkinkan pengolahan semua rangsangan- rangsangan
yang di terima. Demikian simpul saraf berkembang menjadi susunan
saraf sentral.

12



Pada manusia reseptor indera-indera ialah penglihatan, pendengaran,
penghidung, pengecap, dan peraba atau perasa dalam kulit dan alat-
alat lain. Indera—indera ini berfungsi menangkap rangsangan dari
luar maupun rangsangan dari dalam tubuh dan mengubahnya
menjadi rangsangan— rangsangan saraf. Di dalam inderg®ndera ini
macam —macam rangsangan itu diubah menjadi rangsa
yang disalurkan melalui saraf-saraf perifer ke su
(Pusat).

Saraf perifer yang menghubungkan re
susunan saraf sentral disebut saraf eferen atau
ialah macam- macam alat dalam tubuh ya
rangsangan yang berasal dari su lat —alat
pengerakan (Otot, urat, tulang),
alat lain. Saraf yang men
efektor disebut saraf efe
membentuk saraf perifer.

permukaan menjadi satu lagi sel-sel
sekitar ruangan lekukan terpisah dari
ebuah bumbung. Bumbung ini memanjang

an. Benjolan-benjolan ini berturut-turut dari belakang ke
but rombensefalon, mensensefalon, dan prosensefalon.
berkembang  menjadi  melensefalon  dan

: melesenfalon kemudian ~membentuk medulla
oblongata dan pons.

Metensefalon dibagian dorsal membentuk serebellum (Otak kecil).
Prosensefalon ~ berkembang  membentuk  diensefalon  dan

13



telensefalon. Tensefalon kemudian berkembang menjadi serebelum
(Otak besar). Dari diensefalaon dan telensefalon. Tumbuh tonjolan
yang disebut tonjolan optic, yang kemudian membentuk sarf mata ke
I1 ( nervus optikus).

kemudian membentuk ganglion vertenralis at
Disekitar sumbu embrion, ektoderm dan
segmen-  segmen. Pada bumbung sar
bergabung menjadi satu membentuk medulla

apat di permukaan membentuk korteks. Zat
berisi serat-serat saraf, yaitu akson (Sumbu
raf yang menghantar rangsangan keluar dari
rit-dendrit dalam subtansia alba, sebelum dan
ak juga terdapat kumpulan -kumpulan badan sel neuron
disebut mikleus.

0 Anatomi Sel Saraf ( Neuron)

Pusat sel saraf atau nuron terdiri dari sebuah badan sel yang juga
disebut perikarion yang berisi nucleus. Di dalam sitoplsma perikrion

14



terdapat badan- badan yang disebut substansi nissi. Dari perikarion
menjulur prosesus-prosesus yang menghantar rangsangan yang
menuju perikarion disebut dengan dendrite. Jumlah dendrite
biasanya banyak yaitu lebih dari satu. Prosesus yang menghantar
rangsangan keluar dari perikarion disebut akson. Ju
biasanya hanya satu atau mungkin pula dua. Bagian per
akson tampak lebih besar dari pada bagian per

Sampai mielen ini berlekuk- lekuk. Lekuk
nodus ramter.

Di dalam saraf perifer, akson-akson dan
tergabung dalam berkas-berkas jari
disebut endoneurium.

lebih besar
bung oleh
bih besar lagi oleh
n yang terputus
alami degenerasi. Yang
ielinnya.

Berkas —berkas ini tergab
oleh perineurium dan

epineurium.Bil
hubungannya
berdegen

diman rangsangan disalurkan dari sel saraf.
ebut dendrite dimana rangsangan berjalan

berasal dari bahasa Latin, kata “ana” = ke atas, dan
memotong. Secara umum bila didefinisikan, anatomi
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur dan susunan
tubuh manusia. Anatomi mempelajari letak geografis bagian tubuh,
misalnya lengan, kepala,dada dan sebagainya. Di dalam tubuh juga

15



didapati struktur lain yaitu otot, saraf, tulang, dan pembuluh darah
yang dipelajari dalam ilmu anatomi

Fisiologi atau ilmu faal adalah ilmu yang mempelajari fungsi atau
kerja dari alat-alat tubuh manusia dalam keadaan normal,
keadaan aktif maupun pasif. Genetika disebut juga dogigan ilmu
keturunan. Genetika ialah ilmu yang mempelajari hal
berhubungan dengan sifat yang diturunkan atau s¢
cara mewariskan sifat-sifat keturunan, sert
kepada keturunannya.

Neurologi berasal dari kata neuro dan logos.
logos berarti ilmu. Jadi
mempelajari tentang syaraf.
neurology merupakan
mempelajari ilmu saraf ya

i anatomi

i dan genetika.

omi dengan pendidikan luar biasa.
ng saudara ketahui pada bab ini.
ri struktur tubuh manusia.
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BAB 3
ANATOMI FISIOLOGI INDRA PENGLIHATAN

Pendahuluan

Dengan mempelajari bab ini pembaca dapat memah
anatomi penglihatan, anatomi penciuman, dan
kelainan-kelainan yang diakibatkan oleh kerus
anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan
memberikan pelayanan yang sesuai dengan kelai
anak.

Capaian Pembelajaran Lulusan:

1. Menjelaskan anatomi mata
2. Menjelaskan masing-masing

1 organ telinga tersebut.
untuk pmeriksaan

ngecap dan pengidu serta fungsinya.
sing akibat dari kerusakan indra pengecap

jenis asesmen dan evaluasi pembelajaran yang digunakan
antara lain: Kuis 10%, diskusi kelas 25%, tugas 10%,

Penggunaan Buku Aiar bagi Dosen dan Mahasiswa

Sebagai dosen, Anda berperan untuk memfasilitasi pemahaman
mahasiswa mengenai konsep-konsep anatomi dan fisiologi dengan cara
yang efektif dan mendalam. Buku ajar ini bisa digunakan untuk
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mendukung proses pengajaran dan memberikan sumber belajar yang
komprehensif. Bagi mahasiswa, buku ajar Anatomi dan Fisiologi
merupakan alat penting dalam proses belajar yang mengharuskan
pemahaman yang mendalam tentang berbagai sistem dalam tubuh
manusia. Berikut adalah cara efektif dalam menggunakan ajar ini
untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

Analisis Instruksional (Al) dan Rencana Pembelai

Buku ajar Anatomi dan Fisiologi (A&F) ada
penting dalam memahami struktur dan fungsi

ik dari sisi
ga evaluasi

tersebut dapat mendukung
penyajian materi, penggunaa
dan penilaian pembelajaran.

kepada sistem sara eliling, sehingga tubuh
daan yang baru disekitarnya.

pada tubuh manusia dan berfungsi
unia luar. “Alat” itu adalah reseptor saraf
adalah dunia di luar tubuh manusia itu

englihatan terdapat pada organ tubuh mata. Ada beberapa alat
yang berhubungan dengan struktur mata dan penglihatan, yaitu :

1. Alat tambahan mata.
2. Bola mata.
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Dinding bola mata

Cairan bola mata.

Saraf penglihatan.

Kelainan mata yang bersifat optis.
Lapisan pigmen pada retina.
Pergerakan bola mata

Ketajaman penglihatan.

©oOoN koW

K. Anatomi Fisiologi Indra Penglihatan

1. Alat Tambahan pada Mata
Alat tambahan pada mata terdiri dari alis,
mata, bulu mata dan aparatus lakgmalis.

untuk memperindah
b. Kelopak mata, adal
untuk membuka dan . opak mata ini ada

edangkan kelopak mata bawah
i untuk menutup mata.

etak pada ujung kelopak mata
perindah mata.

is, addfah saluran yang mengalirkan air mata
kelopak mata atas. Air mata ini berfungsi
dan membersihkan bola mata, kedipan mata
antu penyebaran air mata. Sebagian air mata
menguap dan sebagian lagi masuk ke dalam punkta
alis di kelopak mata atas dan bawah di sudut dalam
. Air mata ini mengalir ke kanalis lakrimalis dan
uara di rongga hidung, maka apabila seseorang sedang
enangis akan mengeluarkan cairan dari hidung.Ketik konten
Sub Bab disini.
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2. Bola Mata
Bola mata manusia berbentuk bulat dan agak pipih dari atas ke
bawah. Hal ini sebabkan oleh selama berhubungan sejak bayi
bola mata selalu tertekan oleh kelopak mata atas dan bawah. Bola
mata mempunyai diameter 24 — 25 mm, 5/6 bagiann
dalam rongga mata dan hanya 1/6 bagian yang tampak
Bola mata dilindungi oleh pelupuk mata atas

Bola mata ini dapat bergerak ke kiri, k

Gerakan ini dilakukan oleh otot mata. B

dua lengkung lingkaran :

a. Lengkung lingkaran bahagi
bersifat transparan (bening

mata, i pkuti  sumbu  anatomis,
[ u yang jatuh tepat pada bintik
n sumbu penglihatan (Visual

sumbu penglihatan tidak
a perpotongan membentuk sudut
satu menit) dan disebut sumbu
. Pada mata normal dengan sudut 1’
i sudut penglihatan secara jelas.

Bintik kuning

SPM=1 ’\/ Sumbu Anatomis

Sumbu Penglihatan

Gambar 2. Sudut Penglihatan Minimal 1
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Selaput koroid

Selaput keras
(sklera)

Selaput jala
(retina)

Selaput tanduk
(kornea)

Lensa mata bintik kunin

Anak Mata
(Pupil)

Selaput pelangi (iris)
Gambar

Bola mata itu adalah:
g di bagian depan
kan cahaya yang masuk

ubang pada bagian tengah iris yang
esar kecilnya cahaya yang masuk.
menjadi cembung atau pipih berguna dalam
ukan bayangan.

lera) yaitu bagian terluar dari bola mata yang

warna cokelat karena banyak mengandung zat warna

Pigmen). Selaput jala (Retina) yaitu bagian terdalam dari bola
mata, berguna untuk menangkap bayangan.

g. Bintik kuning yaitu daerah yang sangat mudah menerima
cahaya yang masuk.
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3. Dinding Bola Mata
Terdiri dari tiga lapisan, yaitu :
a. Tunica Vibrosa (lapisan Bagian luar)
Adalah merupakan suatu jaringan pengikat, terdiri dari 2
bahagian yaitu:

membentuk bola mata.
b. Tunica Vasculosa ( Lapisan bahagian t

Ke arah depan koroid mel
siliare yang mengandung
ciliaris. Kedua ujun
pupil yang berfung i di alat kamera

mata. Dar i i tang jaringan ikat
rfungsi untuk mengikat

ing terdiri dari jaringan saraf.
englihatan yaitu : sel batang (bacili)
enja/gelap dan sel kerucut (conii)
melihat terang/warna. Kedua ini terletak
n yang dinamakan Retina. Lapisan retina

amakan ota serata dan ke arah belakang akan keluar dari
mata melalui papila nervopici sebagai nervus opticus.
bagian retina ini ada dua yang terpenting, yaitu :

Bintik kuning (vovea centralis)

Bahagian ini merupakan yang paling peka terhadap
kemampuan melihat atau kemampuan menerima reaksi
penglihatan paling cepat.
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2) Bintik buta (blind spot)
Disebut demikian karena bahagian ini tidak mengandung
reseptor penglihatan baik sel batang maupun sel kerucut
sehingga tidak berfungsi untuk melihat. Nama lain dari
bintik buta adalah papila nervus optice vV
keluarnya nervus opticus.

4. Cairan Bola Mata

Sebab-sebab bola mata selalu mempun
karena di dalam bola mata berisi cairan
tetap volumenya (7 cc). Ada 2 macam cair

a. Cairan yang terletak di depa

Cairan ini jernih dan ence
“humor aqueus ata sinya selalu
konstan. Bila suatu
maka HA akan terti

ata mengakibatkan
tekanan intra okuler i

an ini disebut

vitreum ini  jernih tapi
ekatannya seperti agar-agar. Agar
ilihat dapat sampai ke retina (bintik
aya tadi harus melalui : “Cornea — humor
orpus citreum - Bintik kuning” Instrumen
ing dan tembus cahaya. Media yang bening
ini disebut media refraksi. Humor aqueus atau
n yang terletak di depan lensa diproduksi oleh corvus
re, dibuang melalui “Cannal of schleman”.

penglihatan (nervus opticus)

ervus opticus dari mata kanan dan mata kiri dari bola mata akan
saling bersilangan pada suatu tempat yang dinamakan “Chiasma
Opticus”. Persilangannya bersifat parsial Crossing, hanya nervus
opticus bagian tengah yang saling menyilang, sedangkan nervus

23



opticus bagian tepi tidak menyilang. Dari Chiasma Opticus, saraf
optikus (saraf penglihatan) melanjutkan diri sebagai traktus
opticus. Secara anatomi fisiologi, traktus opticus berbeda dengan
nervus opticus.

Nervus opticus memiliki unsur-unsur saraf hanya
satu bola mata. Apabila nervus opticus ini mengalaml
maka hanya satu bola mata yang men
Sedangkan tractus opticus unsur-unsur
kedua bola mata. Bila ini mengalami gan

(CGL), dari CGL akan k
berbentuk kipas yang
(ROG)”.ROG akan i ex cerebri
occipitalis Area Broa I i
Apabila rangsang pengli i usat ini maka Kita
akan sadar i

pada usia 40 tahun ke atas dan dinamakan
aitu lensa mata mulai kaku tidak bisa

bkan oleh lensa kehilangan elastisitasnya karena
elainan Patologis

Kelainan ini tidak selalu terjadi pada setiap orang. Adapun
kelainannya adalah : Myopia, Hipermetropia, Astigmatis.
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1) Myopia (terang dekat), pada kasus ini sinar sejajar yang
berasal dari tempat yang tak terhingga, oleh lensa dibiaskan
langsung jatuh di depan retina, sehingga bayangan menjadi
kabur.

Penyebabnya adalah : sumbu mata lebih panjan§@lari mata
normal, sedangkan indeks bias dari lensa mat
sehingga bayangannya jatuh pada i
Axis/sumbu)

Bila indeks bias dari lensa mata

kabur.P, lebih pendek dari
ari lensa mata normal
Ipermetropia axis). Jika

rlalu lemah, sedangkan sumbu

Gambar 4. Skema mata miopi
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3) Astigmatisme

Yaitu tidak sesuainya lengkung v
horizontal bola mata. Fisiologisnya
orang namun hal ini tidak meng
Koreksi untuk orang i
lensa silindris.

2. Kelainan pada Lapisa

ina manusia
iru terdapat pada

Istiwa bergeraknya butir-butir pigmen pada lapisan pigmen
retina karena pengaruh perubahan cahaya di sekeliling

ecahan dari retina

ni diakibatkan oleh adanya penguraian Rhodopsi, yaitu dalam
retina terdapat pigmen Rhodopsi yang berwarna ungu,
berfungsi untuk melihat gelap, samar-samar. Pigmen ini
terdapat pada bagian belakang, bila melihat terang pigmen ini
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akan merubah menjadi pucat. Hal ini disebabkan Rhodopsi

terurai menjadi zat yang tidak berwarna.
Rhodopsi ——> ungu

l

<«—— cahaya

Retinen _ 5

Vit A.

A) maka

alopia”, pada kasus ini lama
tersebut berkurang, akibatnya cornea
debu yang menempel pada kornea
dibersihkan, maka akan menjadi karaotis,
di lembek atau karatomesia.

pat digerakkan ke segala arah sesuai dengan

an kita karena pada bola mata terdapat otot-otot
an bola mata seperti pada gambar.
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Keterangan:

a. Nervus Ill : adalah :
1) MRM (Muscullus i gerakkan bola mata
ke arah dalam.

: Trokleavis

Obliqus Superior), adalah menggerak-kan
luar atas.

us VI : adalah Abducen

(Muskullus Rektus Lateral), adalah menggerak-kan bola
a ke arah luar atau samping. Pada mata normal ketiga otot
enggerak bola mata ini akan bekerja secara lingkaran, yang
dinamakan “ORTHOPORIA”.

Gangguan gerakan otot bola mata terjadi bila otot tersebut
lumpuh yang disebabkan oleh rusaknya saraf, atau kekuatan
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ototnya berkurang yang dinamakan “Occulair Masculair
Imbalance”.Gangguan dari gerakan otot mata menyebabkan :
Gerakan bola mata terbatas, terjadi strabesinus (juling),
penglihatan kembar (ptosis), Kelainan dari otot penggerak bola
mata

4. Kelainan bersifat manifest, Kelainan bersifat latent.
a. Kelainan yang bersifat Manifest :

Penyebabnya : Otot lumpuh karena sara

Gejalanya : mata pada saat istirahat maup
kelihatan juling ke arah dalam (strabismus
rusak adalah nervus trokleari

b. Kelainan yang bersifatlatent

kelihatan normal,
kan gerakan.

penglihatan atau visus adalah kemampuan mata
untuk melihat suatu benda dengan jelas atau detail dari

aan retina terhadap cahaya, Penglihatan minimal dari retina,

mermpuan retina untuk melihat dua titik terdekat sebagai dua titik
yang terpisah.
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Nilainya : 1

Visus =

SPM

SPM = sudut penglihatan minimal

SPM 1 menit : visusnya mencapai 6/6 atau optimal, ini berarti
penglihatannya normal.

lihatan minimal

g terpisah yaitu A dan B. Pada
A dan B pada jarak Y akan nampak
rus diperbesar yaitu A’ dan B’, jadi
al yang terbentuk tetap sebesar satu menit.

tajaman Penglihatan
aupun di dalam laboratorium visus diperiksa
pto type Snellen (Snellen chart). Dasar dari optotype ini

gnnya. Huruf dibuat sedemikian rupa sehingga detail huruf
§&0a jarak 6 meter, membentuk SPM satu menit dan secara
keseluruhan huruf tadi membentuk SPM 5 menit.
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dapat dilih
membentuk

12 meter
9 meter
6 meter

5 meter
3 meter

2meriksaan : orang percobaan duduk 5 — 6 meter (20 feet)

afl¥nellen chart, digunakan jarak 5 — 6 meter karena jarak tadi
@WEnggap tidak terhingga jadi sinar yang datang pada mata adalah
sinar sejajar. Jarak pemeriksaan 5 — 6 meter disebut “Distange
(d)”. orang percobaan harus membawa sebanyak mungkin baris-
baris huruf mulai yang pertama atau yang paling atas.
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2. Hasil Penilaian Visus
Visus dinyatakan sebagai pecahan dimana pembilang adalah
jarak pemeriksaan meter atau feet dari orang yang diperiksa
terhadap Snellen chart. Optal Noscup adalah pengetesan ditempat
yang gelap. Penyebut adalah dalam meter atau fee i
yang dapat dilihat oleh mata normat. Rumus :

Contoh :

tadi dapat dibaca pada j
V = 6/60 , artinya oran

menurun, misalnya 6/12 atau
ini akan mengalami myopia,

iksaan melalui optotype snellen ternyata
rlihat pada jarak 6 meter maka pemeriksaan
gan cara lain, yaitu:

Cincin lamdalt
Pasien disuruh menunjukkan arah membuka cincin.

2) Garpu dari fluger
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Pasien  disuruh menunjukkan ke arah mana garpu
terbuka. Pemeriksaan untuk anak digunakan :- Gambar
buah-buahan,- Gambar binatang,- Gambar atau benda-
benda yang dilihat sehari-hari .Ini semua pada prinsipnya
memakai sudut penglihatan 1 menit.

3. Adaptasi Gelap (scotopic vision)

Apabila kita masuk ke ruangan yang gel
seakan-akan buta, tetapi secara berang
melihat lintasan cahaya lemah dan a
lingkungan menjadi nyata. H I
untuk pergantian fungsi sel
fungsi sel batang (meld

n A akan mengalami proses
anggu karena pembentukan rhodopsi

¥oang pupil mengecil (Myosis)
epekaan retina akan menurun.
5. Proses Akomodasi

Proses akomodasi adalah kemampuan dari lensa untuk
menambah dioptrinya (daya bias suatu lenca yang tergantung dari
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derajat lengkung permukaan lensa dan indeks bias dari zat yang
membutuhkan lensa). Proses akomodasi pada mata normal terjadi
dalam keadaan istirahat.

a. Sinar sejajar yang berasal dari tempat tidak terhjngga oleh
mata akan difokuskan tepat pada retina sehingg
akan jelas terlihat.

b. Sinar divergen yang berasal dari jarak 6 m
oleh mata di belakang retina, sehingga
akan tampak kabur.

c. Sinar konvergen oleh mata akan dibi
sehingga bayangannya juga akan tampak

bayangan, sehingga
menyesuaikan daya bi
penyesuaian ini disebut
lensa yang

ang dilihat,
upakan tugas dari
karena lensanya

apa yng dilakukan untuk
englihatan pada anak berkebutuhan husus.

i dari saraf yang terdapat pada indra

gskan apa yang terjadi apabila terdapat kerusakan pada bola
mata bagian luardan bagian dalam
. Carilah macam- macam penyakit yang terjadi pada ABK bila

mengalami kerusakan pada sraf — saraf pada penglihatan.
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. Jelaskan mengapa seseorang tidak bisa mendengar akan tetapi
masih mengerti dengan pembicaraan orang lain. Coba anda
pikirkan apanya yang mengalami kerusakan

. Jelaskan apakah yang terjadi pada ABK apabila

mengalami kerusakan
. Jelaskan proses terjadinya penglihatan, ba
terjadi pada ABK yang mengalami low vi
. Jelaskan apa yang mengalami kerusan bila

sama sekali atau buta total.
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BAB 4
ANATOMI FISIOLOGI INDRA PENDENGARAN

Pendahuluan

Telinga merupakan alat untuk menerima getaran
benda yang bergetar, dan memberikan kes
Getarannya dapat berasal dari udara dan dapa
padat atau benda cair, antara benda g bergetar d
medium yaitu udara.

Capaian Pembelajaran Lulusan :
Untuk mencapai sasaran di ata
1. Menjelaskan anatomi telin

2. Menjelaskan masing-mas telinga
mengalami kerusakan
3. Menjelaskan st anatomi gl I dari organ telinga

tersebut

jadinya pendengaran pada seseorang.
araf masing-masing saraf pada organ

akibat dari kerusakan indra

PBE, antara lain: Kuis 10%, diskusi kelas 25%, tugas 10%,
proyek 25%, uts 15% uas 15%
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Petunjuk Penggunaan Buku Aiar bagi Dosen dan Mahasiswa

Sebagai dosen, Anda berperan untuk memfasilitasi pemahaman
mahasiswa mengenai konsep-konsep anatomi dan fisiologi dengan cara
yang efektif dan mendalam. Buku ajar ini bisa digunakan untuk
mendukung proses pengajaran dan memberikan sumber jar yang
komprehensif. Bagi mahasiswa, buku ajar Anatomi darNgkisi [
merupakan alat penting dalam proses belajar vy
pemahaman yang mendalam tentang berbagai si
manusia. Berikut adalah cara efektif dalam me
untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksi

Buku ajar Anatomi dan Fisiologi
penting dalam memahami struktur
memastikan efektivitas pem i@

sejauh mana buku
engajar, baik dari sisi

asuk ¥hdra yang terletak di dalam telinga.
untuk menerima getaran yang berasal dari
dan memberikan kesan suara pada Kkita.

edium yaitu udara.

i Telinga

dari tiga bagian, yaitu:
elinga bagian luar

b. Telinga bagian tengah

c. Telinga bagian dalam.
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Daun Telinga

J ,' ‘.. Tulang pendengar

Tulang
landasan

*_  Saluran
rumah siput

Q. Tulang sanggurd
Lubang Telinga \“‘ Tulang martil

Saluran Eustachius

Gendang Telinga
Gambar 9. Telinga dengan bagi nnya \
Sumber: Kamus Visua

a. Telinga bagian luar (Auri
Bagian ini terdiri dag
“Auricula” yang b
didengar, dan mempe
ini dilakukan karena da

dan terd jolan-to
dilapisi k

Helix <+—
Conca <—

Tragus <«——

& W=

Bulbus «——

Ini juga terdiri dari liang telinga luar (meatus
icus eksternus) yang berfungsi menghantarkan getaran
A dan mempertahankan kelembaban suhu dari udara yang

lenjar yang mengeluarkan kotoran telinga (cerumen),
berfungsi untuk melindungi telinga supaya tidak kemasukan
barang atau serangga. Apabila produksi cerumen (kotoran
telinga) berlebihan, maka cerumen akan mengeras dan
menyumbat saluran pendengaran yang bersangkutan dan
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penderita akan mengeluh tuli hambatan. Keadaan ini disebut
“Cerumen Obsturans”.

b. Telinga bagian tengah (Auris Media)

Telinga tengah berupa rongga kecil yang berisi udg, terletak

cavum tympani, dan di dalamnya terda
(ossicula auditiva) yang terdiri dari :

getaran bunyi dapat dihantar
telinga bagian dala i
1) Sebagai penyalu

ada membran foramen ovale.
foramen ovale akan diperkuat

e haWa diperkuat 15 kali karena
ran tenaga tadi banyak hilang karena
roteksi adalah tulang pendengaran, hanya
k nada-nada suara yang tidak merusak otot-
dalam telinga dalam. Melalui suara dengan nada rendah
ga akan dinetralisir oleh gerakan-gerakan stape. Gerakan-
an tadi merupakan suatu reflek, dinamakan tympani
ex yang bertujuan untuk melindungi organ-organ telinga
falam.

Tekanan udara dalam cavum timpani selalu sama dengan
udara luar (1 atmosfir). Cavum timpani berhubungan dengan
rongga mulut melalui tuba eustachii. Setiap menelan,
mengunyah atau menguap, muara tuba eustachii selalu terbuka
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sehingga tekanan wudaranya seimbang. Tuba Eustachii
berfungsi untuk mempertahankan agar tekanan udara di dalam
cavum tympani tetap sama dengan tekanan udara luar.
Membran tympani berfungsi menangkap getaran suara,
memperkuat getaran suara, dan melindungi alat di i
telinga dalam.

Membran timpani mempunyai sifat spesifik dib
dengan alat musik. Gendang alat musik

an tympani akan
terganggu pani mengalami
rik ke dalam. Ini terjadi

tengah terdapat otot, yaitu otot
aran (tensor tympani), otot sanggurdi
tympani berkaitan dengan martil, stapedius
kepala sanggurdi. Ujung lain dari kedua otot
berkaitan pada dinding rongga telinga bagian tengah.
a otot ini berfungsi untuk :Memperkuat rantai tulang
engaran, Meredam bunyi yang terlalu keras,Melindungi
ga bagian dalam.

Bagian Telinga bagian tengah

1) pipa eustachii.

2) Rongga telinga tengah (cavum tympani)

3) Gendang pendengaran (membranna tympani)

4) Liang pendengaran
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5) Maleus (martil)
6) Incus (landasan)
7) Stapes (sanggurdi)
c. Telinga Bagian Dalam
Telinga bagian dalam (Labyrin) itu merupa
terpenting dari telinga, labyrin adalah suatu ro
cairan perilimpe dan letaknya di tulang peligl
melindungi bagian dalam.Dilihat dari se
bagian dalam terdapat serambi (ver,
gelung (canalis semi curcularis), rumah
Serambi ini berhubungan dengan salur
dengan cochlea, saluran-sal

keseimbangan, sedangkan dari
indra pendengaran.
Dalam dalam telin

reseptor

chlea bagian scala
Organ orti berupa

rti dan ujung apex tidak sama
lea tali pendengaran ini pendek dan
I penting untuk menseleksi berbgai
aan ukuran dan bentuk ini berperan untuk
ai nada suara.

adalah sel rambut bagian basis.
ila suara datang dengan nada rendah maka yang bergetar
flalah sel rambut bagian apex.
Bila nada suara datang dengan nada sedang, maka yang
bergetar adalah sel rambut bagian tengah, ini merupakan
teori resonansi dari Helmholtz.
2. Sifat Suara
Suara merupakan hasil getaran suatu benda yang dapat
menimbulkan sensasi pendengaran pada telinga normal bila suara
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yang bergetar dari getaran benda yang teratur maka hal ini
dinamakan nada atau tone. Tetapi bila suara berasal dari getaran
benda tidak teratur dinamakan bising atau noist.
Ada dua sifat suara, yaitu :
a. Frekuensi suara
Frekuensi suara ini diberikan satuan Hezt (Hz) ata
second (cps). Frekuensi menunjukkan tinggi
b. Intensitas suara
Intensitas suara ini diberi satuan d
menunjukkan kuat lemahnya nada. Tel
menerima getaran suara mulai dari 15 s
Hezt. Batas ini disebut batas

rangsang ini tidak
dengan frekuensi 2000
ulkan kesan suara yang
ling rendah yaitu sekitar 15

notasi Bell, karena pertama kali ditemukan
am Bell. Oleh karena satuan Bell terlalu

atu satuan yang absolut, tetapi merupakan
dingan dari dua intensitas suara. Intensitas suara yang
an sebagai pembanding adalah suara dasar disebut
e sound dan diberi notasi lo. Sedangkan intensitas suara
Wakan kita periksa diberi notasi Ix.

IX mempunyai intensitas 10 kali dari lo, tetapi karena luasnya
daerah pendengaran tadi tidak kita tulis demikian tetapi ditulis:
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Ix
Bell = Log 0

Bilalx=10x lo maka Ix = 1 bell
Bila Ix =100 x lo maka Ix = 2 bell
Bilalx =1000 x lo maka Ix = 3 bell

Bagi manusia notasi bell masih terlalu

satuan yang lebih kecil yaitu decibel yaitu

ran (audible area)

P area, yaitu suatu daerah yang dibatasi oleh intensitas
inimal sehingga kita mulai mendengar suara sampai
as suara maksimum, karena rasa getar atau rasa nyeri
al terasa. Daerah ini untuk tiap frekuensi tidak sama luasnya,
paling luas adalah daerah pembicaraan (2000 sampai dengan
5000 Hz) dari daerah ini yang paling peka adalah frekuensi 2048
Hz yaitu intensitas sebesar 15 db.
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Intensitas lebih rendah atau lebih tinggi dari 2048 Hz maka
diperlukan intensitas suara yang lebih tingi dari ambang
rangsangnya. Bila intensitas suara dinaikkan melebihi nilai
maksimum maka Kita tidak mendapatkan lagi kesan suara tetapi
kesan getar.

Garis yang menghubungkan titik dari sensasi getaran
ambang getaran, sedangkan garis yang mengh

Daerah yang dibatasi antara ambang pe
getaran dinamakan daerah pendengaran a

45
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ambang pendengaran
30
silent

15

0 16 32 64 128

8192

5. Teori Pendengaran
Teori ini akan membal i i nalisa suara

a kali oleh Retherfood dan
ori frekuensi. Kerja dari teori
ada alat telinga bekerja seperti alat

i yang mengemukakan bahwa analisa nada suara adalah
5i dari pada cochlea di organon corti. Teori ini dinamakan
isa perifer. Teori ini diseut teori resonansi dari Helm
altz, yaitu pada telinga dalam terdapat sel-sel rambut dari
organ corti yang dapat bergetar atau beresonansi sesuai dengan
nada suara yang kita dengar. Sel-sel rambut ini berfungsi
sebagai resonator. Teori ini sesuai dengan struktur anatomi sel
rambut organ corti. Pada bagian organ pangkal atau basis
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cochlea sel rambut atau resonator tebal dan pendek akan
bergetar terhadap suara dengan nada tinggi.Pada puncak atau
apex cochlea sel rambut atau resonator tipis dan panjang akan
bergetar terhadap suara dengan nada rendah. Bagian tengah
cochlea sel rambut atau resonator berukuran s
bergetar terhadap suara sedang.Teori resonansi
apresiasi dari suatu nada dan ditentuk
basilaris dengan sel rambut bergetar.
6. Proses Pendengaran

pusat-pusat di otak lob

bunyi.
Keluar dari aris yang terletak
pada titik membaran oblongato
kemudjan ber us coRlearis menuju telinga. Di
dalam& isah.

_— Vestibularis

Syaraf pendengaran

Koklearis
erabut-serabut sarafnya berasal dari lobus
n keluar menuju nukleus khusus yang berada
ng thalamus menuju ke telinga. Saraf ini
ng dengan Nervus Vestibularis.

an-gangguan pada Indra Pendengaran

ara Klinis

a. Tuli Konduktif/tuli Perifer
Penderita tuli terhadap suara dengan frekuensi rendah oleh
karena itu konduksi disebut juga tuli bas. Pada orang normal
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kehilangan pendengaran sebesar 15 desibel masih dianggap
normal.

Apabila kerusakan terletak pada membran tympani maka
seseorang akan kehilangan pendengaran (hearing lost) sebesar
20 desibel. Bila kerusakan pada tulang-tulang
maka hearing lost sebesar 65 DB. Bila kehilangan
DB merupakan tuli konduksi yang berat. Pada pen
konduksi hantaran suara melalui udara ter
suara melalui tulang normal.

b. Tuli Persepsi/tuli Central

Umumnya penderita akan
suara dengan frekuensi ti

Discont.

Tuli sentral dise ak trauma
suarat/acustic. Sebel lisan central
akan didapatkan dulu J aran yaitu:

isebakan karena sel-sel
k, sehingga ia terus menerus

enderita akan mengeluh pusing atau
muntah dan niztagmus (mata bergerak-
tnya penderita akan menerita gangguan
nsi tinggi. Gangguan gejala-gejala ini disebut
engan sindroma meniere. Ini disebabkan adanya
ningkatan tekanan Hydrostatic dari cairan endolympe
ng terdapat di dalam ductus cochlearis sehingga dinding
uctus cochlearis akan menonjol keluar. Karena itu
sindroma meniere disebut juga Endolymphe Hydrops.
Bentuk lain dari ketulian sentral:
a) Press by Cusis

Ini terjadi pada usia lanjut yang disebabkan oleh

kekakuan dari membran basillaris organ corti.
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2. Secara Fisiologis
a.

b) Ketulian jiwa
Orang mendengar suara tetapi ia tidak dapat
mengenterpretasikan atau menyadari suara apa yang
didengar, karena asosiasi pendengaran di cortex cerebri
rusak (lobus temporalis area 42 bordman) tglA persepsi
termasuk tuli sentral. Bila tuli ini bergabung
dengan tuli total.

Tuli konduksi/hantara
Segala bentuk ketulian yang dise
hantaran udara melalui telinga luar
Disebabkan karena:

Tuli persepsi/tuli pen
Segala bentuk ketulian
reseptor erimaan o 1 nervus ke VIII
(Nervus i

babkan oleh kerusakan batang
pada cortex cerebri lobus

Pada Telinga
menggunakan berbagai macam tes,

memperkirakan kepekaan pendengaran seseorang ada
a cara yang cukup sederhana. Cara yang termudah adalah
ksaan dengan berbisik dan percakapan. Walaupun kedua
ini  cukup sederhana, untuk melakukannya harus

memperhatikan beberapa aturan supaya hasil tes memenubhi

syarat tertentu, yaitu :
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a. Tes ini harus dilakukan/dilaksanakan di dalam suatu ruangan
bebas gangguan suara dan tidak boleh ada gema dalam
ruangan yang digunakan untuk mengetes.

b. Orang yang mengadakan tes harus bicara dengan suara lantang
dan semua kata-kata yang diucapkan harus sama k

c. Sebelum mengucapkan kata-kata, janganlah mengh
dalam, untuk menghindari kata pertama gdiucapk
keras.

d. Kata-kata harus bersuku dua.

e. Pasien atau irang yang dites tidak bole
agar pasien tidak bisa membaca bibir pe

f. Telinga harus dites satu persatu dan teli
harus ditutup.

terlalu

tetapi masih kurang se
mempengaruhi hasil pe
a. Selain kurang dengar R@si enderita gangguan

pat meémpengaruhi hasil tes ini
ntara telinga lebih dari 30 dB,

k den®€n ibu jari telunjuk

n, seseorang menderita kekurangan dengar
goi, dapat ditentukan kekurangan dengar
menggosok-gosokkan ibu jari dengan jari

san bunyi kira-kira 50 dB, yang banyak nada tinggi jika
tidak mendengar bunyi gosokan maka kekurangannya
50 dB atau lebih untuk frekuensi-frekuensi yang tinggi.
¥dengan percakapan pasien

Dengan melalui percakapan dengan pasien Kkita dapat juga
mengetahui mengenai pendengaran pasien. Jika percakapannya
lemah disebabkan oleh kekurangan dengar pada telinga bagian
tengah, dan kalau percakapannya nyaring dan tidak terkendali
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maka ada kemungkinan kekurangan pendengaran disebabkan
oleh telinga bagian dalam.
4. Tes dengan arloji
Arloji juga dapat membantu untuk menentukan keadaan
pendengaran seseorang. Arloji dipegang di
pendengaran (tetapi tidak menyentuh telinga), kera
arloji kira-kira 40dB, dan bunyinya me
frekuensi 1.500 Hz ke atas.
5. Tes garpu tala
Penggunaan garpu tala dalam menent
mempunyai banyak kelemahan.
Kelemahan-kelemahan yang ad

b. kekerasan bunyi garp :
c. Dengan tes garpu tala i atu nada saja.
6. Tes Rinne

sebagai alat uji yang mana
ulai kaki garpu tala dipukul
la tersebut dipasangkan berdekatan
¥ Bila pasien memberi tahu bahwa ia
| bunyi garpu tala, maka kaki landas garpu
stoid pasien dan ditanya lagi, apakah ia

if untuk jika pasien mendengar lebih lama lewat “air
ion” dari pada lewat “bone conduction” makahaisl tes
ni disebut “negatif” dan menunjukkan kekurangan dengar
eptif pada frekuensi itu. Kalau telinga sehat dites dengan tes
rinne, maka hasilnya rinne positif, sebab telinga lebih peka
terhadap bunyi bone conduction dari pada air conduction.
Kelemahan-kelemahan tes rinne.
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a. Bila seseorang menderita kekurangan dengar konduktif ringan
maka hasil tes rinne tidak dapat ditentukan, sebabnya adalah
telinga masih peka untuk air conduction dari pada untuk bone
conduction dan hasilny akan menjadi rinne positif dan salah.

dipasang di atas kepala.
. Tes Scwabach

Adalah sebuah tes yang juga untuk me
dengar seseorang yang dites.
Caranya : landas kaki garpu
lalu dicatat detiknya selama
garpu tala. Bila pasie i pu tala, dan
pemeriksa memasang
berguna untuk
membanding an telinga pasien.
garpu tala lewat bone
ka kekurangan dengar adalah
pni adalah detik, maka mana
lam pasien dapat mendengar

teman apa yng dilakukan untuk mengetes
ada anak berkebutuhan khusus.
dari saraf yang terdapat pada indra

ciri — ciri anak berkebutuhan khusus yang mengalami
Juan pendengaran

gskan apa yang terjadi apabila terdapat kerusakan pada organ
membran tympani dan telinga bagian dalam

. Carilah macam- macam penyakit yang terjadi pada ABK bila
mengalami kerusakan pada sraf — saraf pada organ pendengaran.

. Jelaskan mengapa seseorang tidak bisa mendengar akan tetapi
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masih mengerti dengan pembicaraan orang lain. Coba anda
pikirkan apanya yang mengalami kerusakan

7. Jelaskan apakah yang terjadi pada ABK apabila pendengarannya
mengalami kerusakan

8. Jelaskan proses terjadinya pendegaran, bagaimana
terjadi pada ABK

la yang
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BAB 5
ANATOMI FISIOLOGI
INDRA PENCIUMAN DAN PENGECAPAN

Pendahuluan
Indra penciuman dan pengecap adalah organ tu

adalah indra pengecap. Begitu juga dengan inr
mencium bau.. Capaian Pembelajar
Untuk mencapai sasaran di atas, ma
1. Menjelaskan anatomi indr i
2. Menjelaskan i

sing akibat dari kerusakan indra penciuman
ra penciuman juga mampu beradap tasi

Evaluasi Pembelajaran

jenis asesmen dan evaluasi pembelajaran yang digunakan
antara lain: Kuis 10%, diskusi kelas 25%, tugas 10%,
%0, Uts 15% uas 15%

Petunjuk Penggunaan Buku Aiar bagi Dosen dan Mahasiswa
Sebagai dosen, Anda berperan untuk memfasilitasi pemahaman
mahasiswa mengenai konsep-konsep anatomi dan fisiologi dengan cara
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yang efektif dan mendalam. Buku ajar ini bisa digunakan untuk
mendukung proses pengajaran dan memberikan sumber belajar yang
komprehensif. Bagi mahasiswa, buku ajar Anatomi dan Fisiologi
merupakan alat penting dalam proses belajar yang mengharuskan
pemahaman yang mendalam tentang berbagai sistem d tubuh
manusia. Berikut adalah cara efektif dalam menggunakan b ajar ini
untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

Analisis Instruksional (Al) dan Rencana Pe
Buku ajar Anatomi dan Fisiologi (A&F) ada
penting dalam memahami struktur dan fungsi t
memastikan efektivitas pembelajara

instruksional buku ajar A&F
tersebut dapat mendukung
penyajian materi, penggunaan
dan penilaian pembglaj

A. Anatomi Eisiolo
1. Anato dra

Jembatan
hidung

Punggung

hidung 2

1’ L 3 Sayap
- . 4
U. h.d g *-&'_ 4
jung hidung »~ m -~ Lubang hidung
&

Rongga hidung Lekuk bibir atas

Gambar 11. Hidung dengan bagian-bagiannya
Sumber: Kamus Visual
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Reseptor penciuman terletak pada selaput lendir hidung bagian
atas (Concha superior). Daerah ini mempunyai luas kurang lebih
2 cm yang berwarna kekuning — kuningan yang disebut area
olfaktoria. Daerah ini selalu berlendir karena ada secresi daripada
kelenjar Bowmann. Sekresi inilah yang akan melarutkggas yang
sampai pada ara olfaktoria sehingga dapat merang
penciuman. Makin rendah titik didih suatu gas gtau cai
kuat rangsangannya.

. Fisiologi Sensasi Penciuman

Alat penciuman erat hubungannya dengan
disebut sebagai pengecap jarak jauh. Alat p
kepekaan yang luar biasa k

pada gerak pernafasan
melalui bagian bawah
bernafas biasa suatu zat i ita. Supaya udara

VI (Nervus Trigeminus) yang berfungsi
ungan tubuh terhadap saluran pernafasan

pd tempat yang berbau setelah beberapa waktu bau
t tidak akan tercium lagi. Ini disebabkan karena reseptor
ghidu beradaptasi dengan bau. Reseptor penghidu berfungsi
untuk membantu pencernaan. Karena itu seseorang yang
menderita flu maka penciumannya terganggu dan nafsu makan
akan berkurang.

Gangguannya:
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a. An-Osmia : seseorang yang kehilangan penciuman sama
sekali.

b. Hyp — Osmia : berkurangnya daya penciuman.

c. Hyper Osmia :daya penciuman yang berlebih daripada orang
normal. Ini dapat terjadi pada keadaan histeria sertaglimor otak
yang menyebabkan tekanan intro cranial meninggi.

d. Para Osmia : seseorang mencium bau yang berbe
yangBsebenarnya

B. Anatomi Fisiologi Indra Pengecapan
1. Anatomi Indra Pengecapan

amandel lidah
\  (tongsil)

{ | amandel langit-langit
. tenggorokan

jendela buntu

celah ujung

circumvaliate papilla

celah lidah

ujung lidah
Gambar 12. Lidah dengan bagian-bagiannya
Sumber: Kamus Visual

Pada manusia hanya terdapat pada lidah. Zat perangsangnya
adalah zat kimia yang larut dalam air/reseptornya adalah ludah
dan langit-langit mulut.
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How Taste Works The Tongue

Circumvallate
Papilia

, papila fungitormis dan papila
rbentuk piala pengecap yang disebut

s IX (Glosofaringeus). Disamping itu pada
(Trigeminius), yaitu untuk mensarafi raba,
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2. Fisiologi Sensasi Kecap Utama

4 _
p pada Permukaan Lidah
ook of 1001 Questions and
bout the Human Body

manis dan rasa asin memberi rasa gurih.
a merasakan rasa hangat terhadap suatu
unya normal. Rasa kecap utama tadi tidak
merata di seluruh lidah, tetapi punya distribusi sendiri-

a. Circulation Time
Di dalam klinik, kemampuan pengecapan dapat digunakan
untuk mendeteksi kelainan jantung/sirkulasi darah yaitu
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dengan menghitung waktu. Bila ke dalam vena lengan
disuntikkan gulkose, dalam beberapa detik kemudian gula tadi
melalui aliran darah akan sampai ke lidah.

b. To Tongue Time (waktu sirkulasi lengan.)
Pada kebocoran katup jantung circulation
memendek. Seseorang yang terserang demam serin
pahit di lidah, hal ini disebabkan karen

mengakibatkan aliran darah akhirnya s
c. After Image (rasa iringan)
Setelah seseorang memakan sesuatu
sudah berkumur rasa pahit jni

erhadap rasa manis pada sisi

meningkat. Kontras demikian
Itan.

si pengecap adalah membantu pencernaan

ilangan indra pengecap (A geusia).

ikan dengan teman apa yng dilakukan untuk mengetes

penciuman Pada anak berkebutuhan khusus.

#skan apa fungsi dari saraf yang terdapat pada indra
penciuman.

3. Jelaskan ciri — ciri anak berkebutuhan khusus yang mengalami
penciuman

4. Jelaskan apa yang terjadi apabila terdapat kerusakan pada organ
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Tugas (Pengecapan)

hidung
Carilah macam- macam penyakit yang terjadi pada ABK bila
mengalami kerusakan pada sraf — saraf pada organ penciuman.

. Jelaskan mengapa seseorang bila menangis air hidung atau

hingusnya juga keluar

. Jelaskan mengapa seseorang bila mencium masakan wangi

kemudian muncul rasa lapar. Hal ini apakah terj

1.

2.
3.

. Jelaskan apa yang terj

Diskusikan dengan teman apa yng dilaku

Jelaskan ciri — ciri anak ber
gangguan ini

lidah
Carilah macam- macam jadi pada ABK bila
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BAB 6
OoTOoT

Pendahuluan
Otot merupakan anggota tubuh yang penting untuk keut
manusia, pada bab ini membahas tentang pengertiag otot d
dari otot, macam- macam bentuka otot, manfaat I
terjadi apa bila otot mengalami gangguan ata
manusia.

Capaian pembelajaran lulusan :

1. Perbedaan antara otot sadar dan ot
Menjelaskan fungsi otaot
Memahami mentuk-bentu
Menelaskan kerusakan ya
kelumpuhan

5. Menjelaskan p

o

pembelajaran yang digunakan
0%, diskusi kelas 25%, tugas 10%,

ku Aiar bagi Dosen dan Mahasiswa
erperan untuk memfasilitasi pemahaman

f. Bagi mahasiswa, buku ajar Anatomi dan Fisiologi
alat penting dalam proses belajar yang mengharuskan
pemahaman yang mendalam tentang berbagai sistem dalam tubuh
manusia. Berikut adalah cara efektif dalam menggunakan buku ajar ini
untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.
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Analisis Instruksional (Al) dan Rencana Pembelaiaran Semester
Buku ajar Anatomi dan Fisiologi (A&F) adalah salah satu referensi
penting dalam memahami struktur dan fungsi tubuh manusia. Untuk
memastikan efektivitas pembelajaran, buku ini perlu diag@lisis dari
berbagai aspek instruksional yang mendukung pencapa tujuan
pendidikan dan pengembangan kompetensi mafasiswa. @ nalisis
instruksional buku ajar A&F bertujuan untuk menila
tersebut dapat mendukung proses belajar-m i
penyajian materi, penggunaan metode pembel
dan penilaian pembelajaran.
A. Macam-Macam Otot
Otot terdiri dari 3 jaringan.
1. Otot sadar (otot lurik), atau ot
Otot lurik ini mempu
biasa disebut juga de
silindris yang mempun jaringan lain, dan
berupa sera mengandung inti
i n memendek dan setiap
a. Otot- otot ini akan

gan tulang melintang dengan
lat dalam. Otot ini biasanya berbentuk
anjangnya beberapa mikron, biasanya otot
enurut kehendak kita.

h kemauan Kkita. Otot-otot ini menyebabkan terjadinya
pergerakan di dalam sendi. Apabila pergerakan sama di dalam
sendi disebut dengan otot Synergis. Bila pergerakannya
berlawanan maka disebut dengan otot Antagonis.
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Sifat-sifat otot.

a. Otot mudah terangsang,
b. mudah berkontraksi

c. dapat meregang

d. dapat melebar

e. mempunyai irama.

B. Tonus Otot
Tonus otot adalah otot-otot yang wakt

erakan-gerakan ototnya
menjadi pendek dinamakan

si otot dimana panjang otot tidak berubah.
an otot bisa berubah. Di sini tidak tampak

2rbentuk bulat panjang (otot penjahit) atau m. sortorius

1 yang berbentuk lepas (otot dada besar), atau m. pectoralis
mayor.

3. Otot yang berbentuk pipih dan lebar, (otot kerudung), atau m.
trapezius dan otot punggung lebar (m. latissimus dorsi)).

4. Otot yang berbentuk bulu ayam.
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5. Otot berbentuk lingkaran
Otot ini menutup suatu rongga (otot lingkar mata dan otot lingkar
mulut).

6. Otot berbentuk kumparan
Otot ini berbentuk bulat agak panjang (m. biceps broc

Berdasarkan fungsi otot ini dapat dikelompokkan
1. Fleksor
Berfungsi untuk mengadakan geraka
persendiaan yaitu gerakan memperkecil s
2. Ekstensor
Berfungsi untuk mengadakan
memperbesar sudut atau melu
3. Adduktor
Berfungsi untuk men
mendekati tubuh.
4. Abduktor
Berfungsi u
gerakan ke

akan pronasi, yaitu gerakan
enghadap ke atas menjadi ke

ngadakan gerakan supinasi yaitu gerakan
bawah dari sikap menghadap ke bawah

pelang bahu dan lengan merupakan suatu kesatuan serta

ai fungsi sebagai alat penggerak tubuh bagian atas.
S@en gelang bahu yaitu geraka untuk mengangkat bahu,

menurunkan bahu, menggerakkan bahu ke depan, menggerakkan

bahu ke belakang, dan memutar bahu.

Sedangkan gerakan yang dapat dilakukan pada sendi bahu yaitu

mengayunkan lengan ke depan, ke belakang, mengangkat lengan ke
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samong, menjauhi badan, menarik badan dari samping untuk
mendekati badan, memutar lengan ke arah dalam, memutar lengan
ke arah luar.Gerakan yang dapat dilakukan pada sendi siku adalah
membengkokkan siku dan meluruskan siku. Gerakan pronasi dan
suspensi dapat dilakukan pada sendi hasta.

memutar tangan (sirkumdasi). Sedangkan p
yang lain yaitu menggerakkan jari-jari tanga
tangan. Otot-otot pada gelang bahu
1. Otot yang menghubungkan taj
a. Otot kerudung (trapezius)

pakan bagian yang menghubungkan
. Otot-otot yang berada pada bagian ini pun
bandingkan dengan otot-otot bagian tubuh
ini merupakan otot penahan berat tubuh.
ang dapat dilakukan pada sendi pangkal paha adalah:
unkan tungkai ke depan.

gkat tungkai ke samping

hi badan

. arik tungkai ke tengah mendekati poros tubuh

5. Memutar tungkai ke arah dalam.

6. Memutar tungkai ke arah luar.

Gerakan-gerakan yang dapat dilakukan pada sendi lutut adalah
fleksidan esktensi, sedangkan gerakan yang dapat dilakukan pada
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sendi pergelangan kaki adalah gerakan fleksi ke arah punggung kaki,
fleksi ke arah telapak kaki. Gerakan-gerakan yang dapat dilakukan
pada sendi-sendi kaki lainnya adalah gerakan fleksi dan ekstensi
jari-jari kaki.

F. Otot-otot pada Leher dan Badan
Otot pada bagian ini terdiri dari :
1. Otot-otot pada leher
Otot-otot pada leher pada umumnya men
kepala ke depan, ke samping, ke belak
adapun otot leher adalah :
a. otot-otot leher samping lapisag atas
b. otot-otot leher samping lapi
c. otot-otot leher depan lapisan
d. otot-otot leher depan
. Otot-otot pada punggun

samping Kiri atau
r kepala.Otot —otot ini

ng lapisan atas
g samping lapisan dalam
g samping tengah

Dt rangka dada
i berfungsi untuk mengangkat tulang-tulang rusuk ke atas
¥a waktu menarik nafas dan menurunkan tulang-tulang rusuk
ke bawah pada waktu mengeluarkan nafas.
4. Otot-otot perut
Otot ini melindungi dan mempertahankan alat-alat pencernaan di
bagian depan sedangkan dinding perut bagian belakang
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membentang antara tulang usus dengan tulang-tulang rusuk
bagian samping.

G. Tugas
1. Diskusikanlah apa saja penyakit yang diakibatkan ol
pada otot
2. Jelaskan apa apa saja bentuk dari pada otot.
Jelaskan fungsi otot pada tubuh manusia.
4. Apa saja gerakan-gerakan otot yang se
fungsinya.
5. Jelaskan bagaimana memelihara otot sup
kerusakan

w
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BAB 7
GENETIKA

Pendahuluan
Genetika disebut juga dengan ilmu pewarisan sifat keturunan
ini membahas tentang pengertian genetik, istilagmatilah
peranan genetika, kromosom dan gen serta hukurgmen

Capaian pembelajaran lulusan:
Setelah mempeajari bab ini mahasiswa ma
menjelaskan:

1. Menjelaskan pengertian genetika
2. Menyebutkan istilah-istilah
3. Memahami peranan geneti
4. Menjelaskan kromosom dan
5. Menguraikan hukum mendel

I pembelajaran yang digunakan
kusi kelas 25%, tugas 10%,

ku Aiar bagi Dosen dan Mahasiswa
rperan untuk memfasilitasi pemahaman
p-konsep anatomi dan fisiologi dengan cara
alam. Buku ajar ini bisa digunakan untuk
proses pengajaran dan memberikan sumber belajar yang
. Bagi mahasiswa, buku ajar Anatomi dan Fisiologi
filat penting dalam proses belajar yang mengharuskan
yang mendalam tentang berbagai sistem dalam tubuh
> Berikut adalah cara efektif dalam menggunakan buku ajar ini
untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.
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Analisis Instruksional (Al) dan Rencana Pembelaiaran Semester

Buku ajar Anatomi dan Fisiologi (A&F) adalah salah satu referensi
penting dalam memahami struktur dan fungsi tubuh manusia. Untuk
memastikan efektivitas pembelajaran, buku ini perlu dianalisis dari
berbagai aspek instruksional yang mendukung pencap tujuan
pendidikan dan pengembangan kompetensi mahasiswa\g@Analisis
instruksional buku ajar A&F bertujuan untuk menilaiggj

penyajian materi, penggunaan metode pembe

dan penilaian pembelajaran.

A. Pengertian Genetika
Genetika disebut juga dengan i
Genetika ialah ilmu yang mem
dengan sifat yang diturunkan
mewariskan sifat-sifat ket
keturunannya. Telah Kkita i ak biasanya

runkan bukannya sifat-
an anaknya, seperti : rambut
yang menentukan sifat yang
an dan variasi dari sifat yang
ari geW’ Variasi adalah perbedaan-perbedaan
dalam suatu spesies; yaitu;
ut disebabkan oleh perbedaan faktor
adaan waktu hamil maka ddisebut variasi
variasi diluar dugaan, dimana kedua orangtua
ebedaan ini tidak diturunkan kepada keturunan berikutnya
Modifikasi.
ariasi terjadi secara tiba-tiba tanpa pengaruh lingkungan
fout variasi germinal atau variasi turun temurun. Variasi
germinal ini dapat diturunkan kepada keturunan berikutnya,
karenan gen mengalami perubahan struktur dan kimiawi.
Perubahan ini disebut Mutasi. Variasi ini merupakan pembawa
sifat (carrier) yang diturunkan terus menerus.

keriting, wa
@y unkan.
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B. Istilah Dalam Genetik

1.
2.

. Gen : Suatu penentu sifat keturunan dan me

. Homozigot : Apabila pasangan kedi
. Heterozigot : Apabila kedua pasangan d
. Alela : Anggoto dari satu

. Domian : Faktor yang

Fenotip : Bentuk luar / faoktor yang tampak.
Kromosom : Inti sel yang berpasangan (23 pasang) dan
mempunyai sifat tetap.

benang- benang kromosom (40.000 gen)
Genotip : Susunan gen dalam sel itu sendiri.

individu sama. Misalnya AA, BB, aa, bb.

berbeda.

Resesif.

. Intermedier : Faktor yan emiliki kedua sifat
alelanya. Mi i tih , maka terjadi
Merah mud an + resesif.

it.
*mbantu  menyelesaikan peristiwa-peristiwa kriminal yaitu
dengan pengetahuan tentang golongan darah.
Permukaan tumbuhan dan hewan, yaitu dalam bidang pertanian
dan perternakan.
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4. Masalah kemanusiaan; perkawinan dan reproduksi, perbedaan
suhu, dan defisiensi mental.

. Kromosom dan Gen

Tubuh manusia dibentuk oleh berjuta-juta sel. Didalam sel terdapat
inti/ nukleus sel yang dapat dilihat dengan mikroskop
terdapat didalam inti, melalui pemeriksaan miskroskopis,
tidak terlalu kelihatan atau nampak tetapi ia akangampak
mikroskop pada waktu sel mengadakan pembelah
Kromosom tampak sebagai benang-ben
tersusun gen-gen. Gen-gen inilah yang di
kepada keturunannya melalui gamet-gamet.
maupun gamet betina ini merupakag hasil dari
disebut Meiosis.
Pada pembelahan meiosis, sebuah
akan menjadi 4 sel anak
terjadi pada pembentukan

1 ovum + 3 badan polair
(n)

n ovum, gen-gen diwariskan dari orang tua

spesies:
isia mempunyai 46 kromosom

us mempunyai 40 kromosom

agung mempunyai 20 kromosom.

Setiap kromosom membawa ratusan atau ribuan gen-gen.
Kromosom pada manusia diperkirakan membawa minimal 40.000
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gen. Gen-gen sebanyak ini bertanggung jawab mewariskan ciri-ciri,
sifat-sifat yang membangun kepribadian fisik dan mental seseorang.
Kromosom pada manusia terdiri dari 46 butir (23 pasang). 44 butir
(22 pasang) autosom, 2 butir ( 1 pasang) textosom.
Masing-masing kromosom berpasangan. Apabila ti
dengan pasangannya maka akan terjadi kecacatan, yai
mata, fisik, bibir. Sel terdapat diseluruh tubuh manalsia, yai
dinding sel

inti sel (nukleus)
membran sel
dinding inti sel
cairan sitoplasma
6. kromosom
Nukleus bila sedang istirahat tida
butir- butirnya akan men;j
atau kromatik. Dalam tum
dan spermatozoa,
peleburan ovu
23 kromosom
membelahg diri

sesuai
mental,

agrwbdE

ang membentuk tubuh
ng 46 kromosom yang saling

tentang genetika yang dirumuskan oleh
endel  merumuskan  hukum-hukumnya

: Hukum Memisas / Hukum Sekresi
pentukan gamet, gen yang sama merupakan pasangan yang

paan yang dilakukan oleh Mendel adalah menggunakan
tanaman visum sativum, ia menyilangkan bunga dan kulit bijinya
berwarna merah dengan tanaman yang bunga dan kulit bijinya
berwarna putih. Misalnya :
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R = gen untuk warna merah
r = gen untuk warna putih.

Karena gen diwariskan dari orang tua melalui gamet-gamet
sedangkan individu dihasilkan dari pertemuan gamet
betina maka satu individu jadi :
RR = tanaman yang bunga dan kulit bijinya rgerah.
rr = tanaman dan kulit bijinya putih.

Selanjutnya digunakan simbol-simbol se
P = parental (orang tua)

F1 = Filial 1 (turunan pert
F3 = Filial 3
Diagram perkawinan dapat di

a) F2

bunga dan kulit biji merah)
gadakan penyerbukan dan perkawinan sendiri
Rr ><Rr

= RR  =bunga dan kulit merah

Rr = bunga dan kulit merah
Rr = bunga dan kulit merah
rr = bunga dan kulit putih.
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Pada F2 terjadi pemisahan dengan perbandingan : 3 merah : 1 putih
atau3:1

Sifat yang dapat dilihat pada suatu individu seperti warna, bentuk,
ukuran disebut “Phaenotype”. Susuan genetis dari suatu individu,
sehingga tidak dapat dilihat dari luar disebut
Sedangkan anggota dari satu pasang gen yang terda
tempat dinamakan : Alela”, misalnya : Rr, maka r
Pada keturunan F2 dari diagram perkawinan
warna merah menutupi warna putih.

Gen yang pengaruhnya menutup alela di
sedangkan gen pengaruhnya tertutup oleh allel
Resesif”. Tumbuhan F1 yang
“Heter021g0t sedangkan genotl

disebut “Penyilangan mengikuti

hukum Mendel 1 atau unyi “Pada
pembentukan gament- game erupakan pasangan
itu akan dipisa 1 sel anak”

Contoh lain p kelainan pada manusia

an oleh gen resesif.

lit normal.

kawin dengan pemuda yang normal
beri keturunan sebagai berikut.
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P1 aa >< AA

(gadis albino) (pria normal)

F1 Aa’

Anak pigmen normal

seorang anak albino. H uda tersebut

normal heterozygot seperti

P1 Aa

(pria albino)

normal

albino

phaenotip : ¥ - normal ( % albino)

H mendel ini berlaku satu tanda (Mono)

Hukum Mendel Il : Hukum Independent Assormant

Mendel mengadakan penyilangan antara dua individu yang berbeda
dalam dua pasang sifat disebut : penyilangan Dihibrida.
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Contoh :

Pada Marmot

B

b
L

B

P1
F1

gen untuk warna biru
gen untuk warna coklat

gen untuk rambut panjang

gen untuk rambut pendek.

BBLL

(hitam rambut panjang)
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Rasio Phaenotipnya :
Hitam rambut panjang : coklat rambut panjang
Hitam rambut pendek : coklat rambut pendek

9 : 3 : 3
Rasio Genotipnya :

BbLl : BBLI : BbLL : bbLl : Bbll : BBII :
42 2 2 = 2 : 2: 1 = 1 :

Atas dasar penyilangan Dihibrid
independent assortment, yang be
dengan yang lain dalam dua
diturunkannya sifat yang
sifat yang lain.

Pada penyilangan tersebut d
usah selalu ber,
tapi akan di
kombinas}

-istilah genetika yang kamu ketahui
tika dalam kehidupan manusia
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INDEKS

A F
Afla5|a'- 79 Fasialis - 57, 79
Agraphia - 79 i

. Fasilukus - 7,
Aksesorius - 79 Filum - 7
Akson - 79 Fissura
Akustikus - 79

Flokulus

Alba - 79 i
Formasi -

Aleksia - 79
Anterior - 10, 79
Araknoidea - 79
Arteri - 79
Ataxia - 79

B

Bulbes - 79

Denrit -

Hemifer - 80
Hidrocephalus - 80
Hyper - 56, 80
Hypo - 80

Inferior - 10, 28, 80
Intern - 80
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K Nodulus - 81
Nukleus - 72, 81

Kaudal - 10, 80
Koksigeal - 80 @)
Kolumna - 80

Komisura - 80 Oblangata - 81
Kopiler - 80 Okspital - 8
Kopsula - 80 Olfakturj
Kornu - 80
Korpus - 80
Kulmen - 80
Kuncatus - 80

L

Lateral - 10, 28, 80
Lobus - 80
Lumbal - 81

- 11, 81
Sakral - 81
Sensoris - 81

Serebellum - 81
Serebrum - 81

Servikal - 82
Spinal - 82
Nervus - 23, 24, 28, 46, 47, 48, T
55, 57, 81
Neuron - vi, 14, 15, 81 Temporal - 82
Troklea - 82
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Turakal - 82 V

U Vagus - 82
Vertebrata - 82
Uvala - 82 Vestibularis - 46, 47
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